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Fenomena permasalahan kinerja karyawan masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan sumber daya manusia, baik di perusahaan swasta maupun milik negara. Kinerja karyawan merupakan indikator utama dalam mengukur keberhasilan organisasi, yang mencakup hasil kerja secara kuantitatif dan kualitatif, serta perilaku kerja yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas sesuai tanggung jawabnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaf. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan angka-angka. Populasi penelitian ini adalah 300 termasuk karyawan yang bekerja di Afd 3 dan 4 PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah 300 Karyawan.  Dari Random Sampling diatas menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 75 responden, pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif biasanya dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian seperti angket (kuesioner), observasi terstruktur, dan wawancara terstruktur Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina. Hal ini memperkuat bahwa Pengembangan Karir berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.
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